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METODE PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitia adalah metode
deskriptif analitik. Metode ini berpusat pada pesalahan aktual yang akan
diteliti, sesuai dengan pendapat Winarno Surakh{h@80:140) bahwa penelitian
deskriptif dalah :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagimgada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

2. Data dikumpulkan terlebih dahulu kemudian disusdijelaskan dan
dianalisis.

Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif dkalialam penelitian
ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban atas mhsghng ada pada masa
sekarang dengan mengumpulkan, menyusun, menjelasikamenganalisis data
tentang kontribusi hasil belajar Membuat HiasanaBasterhadap kemampuan
pembuatan hiasan busana pesta anak pada peséktairdjiat Il tahun ajaran
2009/2010 program studi Tata Busana SMK PariwiSaigeri 9 Bandung.

B. Populas dan Sampel Penélitian
1. Populasi

Setiap penelitian memerlukan data atau informasgisienber-sumber yang
dapat dipercaya agar data dan informasi tersebpiatddigunakan untuk
menjawab masalah penelitian atau menguji hipotede&ga yang diperoleh

merupakan respon dari populasi atau sampel peameliti

Populasi menurut Winarno Surakhmad (1990:91) adalah
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Sejumlah individu atau objek yang terdapat di daetartentu yang
dijadikan sumber data dan berada dalam daerah Yymaigs-batasnya
mempunyai pola-pola kualitas serta memiliki kesanagn ciri di dalamnya
yang diukur secara kuantitatif untuk memperolehrkpalan penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta dikiagkat Il tahun ajaran
2009/2010 program studi Tata Busana SMK Pariwibkgeri 9 Bandung yang
sudah lulus mata diklat Menjahit dengan Mesin sgalai35 orang.

2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adaknpel total karena
jumlah populasinya terbatas, sesuai dengan pend@paarno Surakhmad
(1990:110) bahwa : “Sampel yang jumlahnya sebegpulpsi seringkali disebut
sampel total”.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adaibrsh peserta diklat
atau dalam kajian ini peserta diklat tingkat llhtia ajaran 2009/2010 program
studi Tata Busana SMK Pariwisata Negeri 9 Banduaggysudah lulus mata
diklat Menjahit dengan Mesin sebanyak 35 orang.

C. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data adalah suatu proses pereraptode penelitian
pada masalah yang sedang diteliti. Langkah pertang harus ditempuh dalam
mengumpulkan data yaitu menentukan teknik penguampdlata, menentukan
pertanyaan dan langkah selanjutnya adalah pengampdata sampai data
terkumpul kembali untuk diolah.

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam péneini adalah:
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1. Tes

Pengertian tes sebagaimana dikemukakan oleh Suk20083:138) “Tes
merupakan prosedur sistematik dimana individualgydn tes dipresentasikan
dengan suatu set jawaban mereka yang dapat mekanjlk dalam angka”. Tes
yang dibuat dalam penelitian ini merupakan pertanyertulis yang digunakan
untuk memperoleh data tentang hasil belajar Membliasan Busana sebagai
variabel (X) yang telah dikuasi oleh peserta diklangkat 1l tahun ajaran
2009/2010 program studi Tata Busana SMK Pariwisaigeri 9 Bandung.
2. Tes PerbuatarPérformance Test)

Tes perbuatan menurut Trepeces (Depdiknas, 200add&inph “Berbagai
macam tugas dan situasi dimana peserta tes dimmtt&k mendemontrasikan
pemahaman dan pengaplikasian pengetahuan yang ler@nd®ra keterampilan
di dalam berbagai konteks”. Tes perbuatan digunakank memperoleh data
tentang kemampuan peserta diklat tingkat Il yamgas lulus mata diklat
Menjahit dengan Mesin program studi Tata Busana SRéiKiwisata Negeri 9
Bandung dalam pembuatan hiasan busana pesta amgkngaiupakan tugas akhir
dari mata diklat Menjahit dengan Mesin.

D. Teknik Pengolahan Data Penelitian

Pengolahan data penelitian dilakukan dengan langkadkah sebagai
berikut:
1. Verifikasi data, yaitu memeriksa dan memilih lemjaavaban yang benar dan

dapat diolah lebih lanjut.
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2. Pemberian skor atascoring, pada setiap jawaban untuk setiap item dari
seluruh pertanyaan instrumen berdasarkan pedomailaipe instrumen
penelitian yang telah ditentukan dengan kritertzagai berikut:

a. Penskoran setiap tes hasil belajar Membuat Hiasesar : skor untuk tes
kemampuan kognitif yang benar adalah 1, jadi skoragalah 1-0. Skor
untuk kemampuan afektif adalah 1-5. Skor untuk kepuwan psikomotor,
setiap option mendapat 1 skor dan responden bokhnilih lebih dari 1
jawaban yang benar.

b. Penskoran tiap aspek penilaian untuk kemampuan yoetianio hiasan busana
pesta anak berpedoman pada skala Likert, jawaltesmi diilai tertinggi 5 dan
terendah 1.

c. Menstabulasi nilai dari setiap item jawaban respondntuk memperoleh
skor mentah dari seluruh responden untuk variakasiXY.

d. Penjumlahan nilai dari jawaban setiap pertanyaamkumemperoleh skor
mentah.

e. Menentukan rumus statistik yang akan digunakanntdaanelitian sebagai
berikut:

1) Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba dimaksudkan untuk mengetahui validitas téigatan) dan
reliabilitas (Ketetapan) alat pengumpul data atauiuki mengetahui tingkat
keadaan alat pengumpul data agar diperoleh haséligan atau kesimpulan yang
benar. Uji validitas instrumen dilakukan terhaddp &ang responden, untuk

mengujinya digunakan rumus-rumus statistik danadips melalui komputer.
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a) Uiji Validitas Instrumen

Uji validitas ini dimaksudkan apakah instrumen gdgimn mempunyai
tingkat kesahihan, ketepatan atau tidak sebagaukla, yang dilakukan dengan
cara mengkolerasikan skor yang ada pada butirdeyajan skor total uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan rumus kordRsduct-Moment dari pearson,

sebagai berikut :

anv-(%xxzv)

L 2 2 2 2
DS DAEINI (Sugiono, 2005:212)
Keterangan:
Iy = Koefisien Korelasi butir item
X = Jumlah skor butir item seluruh responden
y = Jumlah skor total seluruh butir item daruseh responden
n = Jumlah responden.

Kemudian harga yang diperoleh dari perhitungan diuji dengan meuoggkan

uji t-student untuk menentukan taraf signifikanng@ngan rumus sebagai berikut:

t=r n-2
1-r?
Keterangan:
T = Distribusit-student
r = Koefisien korelasi butir item
n = Jumlah responden. (Sugiono, 2

Kriteria penguji : Instrumen penelitian dikatakaalist bila thiiung > tianel pada taraf
kpercayaan 95 %.
b) Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas ini dimaksudkan untuk mengetahupakah suatu
instrumen cukup dapat dipercaya atau tidak. Ujabditas dalam penelitian ini

menggunakan rumu€ronbach Alpha karena skor instrumennya merupakan
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rentangan nilai 1-5, sebagaimana yang dikemukakeln Sugiono (2005:225)

bahwa, “Rumus Alpha digunakan untuk mencari réitasi instrumen yang

skornya 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentaiani. Rumus Alpha yang

digunakan sebagai berikut :

a)

b)

Perhitungan harga varians tiap item, dengan rumus:

2
zxZ _ (ZX)
0.’ :f” (Sugiono, 2005:225)
Keterangan:
o’ = Harga varians tiap item

Y X? = Jumlah kuadrat jawaban responden pada sé&tiap i
(ZX)zz Kuadrat skor seluruh jawaban responden darigégannya
n = Jumlah responden yang digunakan untuk mergjigbilitas

Perhitungan Varians Totz(&lftz), dengan rumus:

n (Sugiono, 2005:225)

Keterangan:

ot? = Harga varians total

Y'Y? = Jumlah kuadrat skor total tiap responden

(>Y)?= Kuadrat dari jumlah skor total dari setiap bstal

n = Jumlah responden yang digunakan untuk ligibiétas

Perhitungan nilai Reliabilitas ,, dengan rumuslpha sebagai berikut:

2
[ = (kk j(l— b ] (Sugiono, 2005:225)

-1 0.

Keterangan :

ra = Reabilitas instrumen
k = Banyak butir item
Sob? = Jumlah varians butir
ot? = Jumlah varians total
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Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat bdlias menggunakan
bahan interprestasi nilaidari JP. Guilfford (Riduwan, 2006:138) sebagaikugr

0,800 — 1.000 = sangat tinggi

0,600 — 0.799 = tinggi

0,400 — 0.599 = cukup

0,200 — 0.399 =rendah

< 0.200 = sangat rendah
Kemudian harga yang diperoleh dari perhitungan diuji dengan memgdan

uji t-student untuk menentukan taraf signifikannya, dengan rusalegai berikut:

t=r ~n-2
Vi-r2 ‘
(Nana Sudjana, 1992:369)
Keterangan:

t = Distribusit-student
r = Koefisien korelasi butir item
n = Jumlah responden.

Kriteria pengujian: Instrumen penelitian dikatak&fiabel bila fiung > tabel
pada taraf kepercayaan 95 %.
2) Pengolahan Data Identitas Responden

Porsentase data merupakan perhitungan yang digunakak melihat besar
kecilnya frekuensi jawaban angket yang diberikasiap@sponden, karena jumlah

jawaban responden tiap item berbeda. Rumus yangnakan untuk mencari

prosentase mengutip pendapat Mochammad Ali (19¢3:18

“ p= LxlOO%

Keterangan:

P : Prosentase (jawaban responden yang dicari)
f : Frekuensi jawaban yang dicari

n : Jumlah responden

100% : Bilangan tetap
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Kemudian data ditafsirkan setelah diprosentasekamgah menggunakan
kriteria berdasarkan batasan-batasan yang dikerankdkoch. Ali (1993:184)

sebagai berikut:

100% : Seluruhnya

76% - 99% : Sebagian besar

51% - 75% : Lebih dari setengahnya
50% : Setengahnya

26% - 49% : Kurang dari setengahnya
25% - 1% : Sebagian kecil

0% : Tidak seorangpun

Keterangan: data yang ditafsirkan adalah data pamgentasenya paling besar.
d) Pengujian Data dengan Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggumakg normalitas Chi
Kuadrat. Langkah-langkah yang dilakukan adalahgambzerikut:
(1) Menentukan rentang skor ( R), yaitu data terbdarangi data terkecil.
R = skor maksimum — skor minimum
(2) Menentukan banyaknya kelas (Bk) interval dengan ggenakan aturan

stages

(Nana Sudjana, 2001:47)

‘Bk:1+3,3Iogn

Keterangan : Bk = Banyaknya Kelas
n = Jumlah Responden

(3) Menggunakan panjang interval (P) :

(Nana Sudjana, 2001:47)

Keterangan :

P = Panjang Interval

R = Rentang skor tertinggi — skor terendah
Bk = Banyaknya kelas

(4) Membuat tabel distribusi frekuensi variabel X damniabel Y
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(5) Menghitung Mean (M) skor

* Y sy (Nana Sudjana, 2001:68)

\_E % = - ST,

H
I

Keterangan :

X = Nilai Rata-rata

f1 = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x

X1 = Tanda kelas interval

(6) Membuat tabel distribusi untuk harga-harga yancerigkan dan uji Chi-
Kuadrat, yaitu :

(a) Menentukan batas interval

(b) Menentukan angka baku (Z) dengan rumus :

batas kelas interval - X

Z =
_ S

(Nana Sudjana, 2001:68)

(c ) Menentukan batas luas tiap kelas interva) dengan rumus :

|| L= Zupeity = Ziavet?) ||

(d ) Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei) éengara mengalikan luas
kelas interval dengan jumlah responden (n)
Ei=Lxn

(e ) Menghitung besarnya distibusi Chi-Kuadrat dengimus :

e Z(OiEi— Ei )

Keterangan:

x? = Chi-Kuadrat

Oi = Frekuensi hasil pengamatan (NardjeBia, 1996:273)
Ei = Frekuensi yang diharapkan
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Kriteria pengujian : Data berdistribusi normal,kamixzhitung < X%apel pada taraf
kepercayaan 95%.
e) Perhitungan Uji Linieritas Regresi
Adapun langkah-langkah dalam perhitungan anahsedalah:
(1) Menentukan persamaan regresi linier variabel Y atasntuk menyatakan
perhitungan hubungan fungsional antara dua varidRemus persamaan

regresi Y atas X, yaitu:

||\? = a+ bX || (Nana Sudjana, 2001:159)

Dimana harga a dan b diperoleh dari:

Y-S )
5 X -5 x)
S xv-(ExIEY)

- 2
> x?)- (X x) (Nana Sudjana, 2001:312)

Untuk menguiji linieritas regresi, dilakukan langkdahgkah sebagai berikut :

(&) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK) dariggeBumber data

(b) Membuat tabel analisis varians (ANAVA)

(c) Memasukkan harga-harga perhitungan RJK ke dalaeh f\tAVA

(2) Analisa varians untuk uji independent dalam mereamtu hubungan
fungsional.

(3) Analisis varians uji linieritas

(a) Perolehan hasil penelitian regresi linieritas didgingan menggunakan uji
Fisher, dengan maksud untuk mengetahui tingkat keberanpi@rolehan

persamaan linieritas regresi. Rumus yang digunakbagai berikut:
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p— 20c

st (Nana Sudjana, 2001:312)

Kriteria pengujian : Jika fung < Ravet Maka linieritas data signifikan atau berarti
pada taraf kepercayaan 95%.
(b) Analisis varians untuk uji linieritas regresi dalamenentukan hubungan

fungsional dengan rumus :

1t = (-z%im[z(xv - xYEi-1)]+ 3 (i - 7f

Dapat pula ditulis :

(Nana Sudjana, 2001: 327)

S ] T
‘}: e i IK(y) + K )

b

Dimana :

JK : Jumlah kuadrat-kuadrat

T |
Kew  1b= [Zav +F 7]

Kees) T(¥ —¥)= {E p2_ JrE= -ZE:’.‘-‘}
e) Pengujian Hipotesis »

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui alpakipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini diterima atau dioldPengujian hipotesis
dilakukan dengan cara mencari koefisien korelagrankedua variabel, dengan
menggunakan rumus koreld&ioduct-Moment dari pearson, sebagai berikut :

- ny xy -3 x)XY)

J.”Z X? - (Z X)z. ny Y?- (ZY)Z_ (Sugiono, 2005:212)
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Keterangan:

Iy = Koefisien Korelasi butir item

X = Jumlah skor butir item seluruh responden

y = Jumlah skor total seluruh butir item dari seluresponden
n = Jumlah responden

Jika data yang tidak berdistribusi normal, makagpéhan data dilakukan

dengan menggunakan rumus Rank Sperman sebagaitberik

1-6 Lb] _
F''= — (Sugiono, 2005:215)
mnc—1
Keterangan :
2 b, =Jumlah beda ranking antara variabel X dan beti¥
n = Jumlah responden

Kriteria penafsiran koefisien korelasi menurut BRilford (Riduwan,
2006:138), sebagai berikut:
0,80=r,y = 1,00 :Sangat tinggi
0,60=ry = 0,80 : Tingai
0,40=ry = 0,60 : Cukup
0,20=r, = 040 :Rendah
0,00=r, = 0,20 : Sangat rendah

Kemudian hargar yang diperoleh dari perhitungan di uji dengan

menggunakan uji-student untuk menentukan taraf signifikannya, dengan rumus

sebagai berikut :

n-2 (Nana Sudjana, 1992:369)

Keterangan:

t = Distribusit-student

r = Koefisien korelasi butir item

n = Jumlah responden. (Nana Sudjana, B89%:

Kriteria pengujian : Tolak hipotesis nol (Ho), jiKawng > taver pada tingkat

kepercayaan 95%.



82

f) Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetatgisarnya
kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Rumusfigiensi determinasi menurut

Sudjana (1996:73) sebagai berikut :

|| KD = 2 x 100 % (Nana Sudjana, 1996:73)

Keterangan:
KD = Koefisien Korelaasi
ry = Koefisien Korelasi

Dengan demikian, peneliti dapat menafsirkan h&agfisien determinasi
(KD) yang diperolen dalam teknik pengujian statistinelalui modifikasi
berdasarkan pada kriteria penafsiran indeks kardks J.P Guilford (Riduwan,
2006:139) menjadi kriteria penafsiran indeks koefigleterminasi, yakni:
80,00= KD = 100,00% : Sangat besar
60,00= KD = 80,00% : Besar
40,00= KD = 60,00% : Cukup
20,00= KD = 40,00% : Kecll
00,00= KD = 20,00% : Sangat kecil
E. Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitiardibagi menjadi tiga
tahap yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan dan lpdago data, berikut ini
pembahasan tentang tiga tahap penelitian:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan mencakup Kkegiatan-kegiatan sebeghataksanaan

penelitian, tahap persiapan tersebut sebagi berikut

a. Melakukan pengematan lapangan dan mempelajari buku- sumber

sebagai acuan untuk membuat proposal.
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b. Pemilihan masalah dan merumuskan masalah.
c. Pembuatan proposal penelitian.
d. Pengajuan dosen pembimbing.
e. Proses Bimbingan.
f.  Penyusunan instrumen penelitian.
g. Seminar tahap 1.
h. Uji coba instrumen penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan setelah seminar 1 dan hasilikearbdesain skripsi
disetujui, dilanjutkan dengan tahap pelaksanaaagseberikut:
a. Penyebaran instrumen penelitian.
b. Pengumpulan kembali instrumen penelitian.
c. Pengecekan data dan mengolah data penelitian.
d.  Penyusunan hasil penelitian dan perubahan.
e. Pembuatan kesimpulan, implikasi dan rekomendasi.
f. Seminar tahap Il.
3. Tahap Akhir

Draft skripsi yang telah disetujui dijadikan bahgian sidang skripsi.



